BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, bahwa model discovery
learning berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas V111 pada materi
pokok struktur dan fungsi jaringan tumbuhan di SMPK Adisucipto Penfui Kupang
Tahun Ajaran 2019/2020. Data hasil analisis one way anacova untuk hasil belajar
meperoleh nilai probabialitas (sig) 0,03 lebih kecil dari pada taraf signifikan yang
ditentukan yaitu 0,05. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi penerapan
model discovery learning dimana postest sebesar 85,21 lebih besar dari nilai
pretest sebesar 42,92 sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberi model
pembelajaran langsung dimana nilai posttest 79,79 lebih besar dari nilai pretest
40,62. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
model discovery learning berada pada kategori baik dengan skor rata-rata
reabilitas adalah 98,38 sedangkan kemampuan guru mengelola pembelajaran

dengan menggunakan model pembelajaran langsung adalah 97,1.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian di lapangan, maka peneliti menyarankan beberapa
hal yaitu penerapan model discovery learning baik dan berpengaruh dalam
pembelajaran IPA biologi, karena itu disarankan agar guru biologi atau calon guru
biologi dapat menerapkan dalam pembelajaran untuk mendapatkan hasil yang
optimal. Pembelajaran dengan model discovery learning memerlukan waktu yang
relatif banyak, maka dalam pelaksanaannya guru diharapkan dapat
mengefektifkan waktu dan tata ruang kelas agar pembelajaran berlangsung efektif
dan bagi para pembaca yang berniat untuk mengembangkan model discovery
learning dianjurkan untuk memilih pokok- pokok materi yang lain pada mata
pelajaran IPA yang memiliki karakteristik materi yang sesuai dengan model

discovery learning.
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